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Abstract. Obedience to diet is an obedience behavior in doing diet therapy given for
diabetes melitus patient type 2 (DM type 2). This obedience is determined by several
factor, and one of them is self efficacy, a belief that someone is able to do a behavior
needed by one task. This research purpose to know the relation between self efficacy
and obedience to diet in diabetes melitus patient type 2. Its subject are 50 patient of
diabetes melitus in RSI Klaten. To acquired data from these patients, two questionnaires
are used, self efficacy scale and obedience to diet scale. Data is then being analyzed by
product moment correlation technique from Pearson. The result show that coefficient
correlation (r) is 0,560 for p = 0,000, so it could be conclude that there is a significant
correlation between self efficacy and obedience to diet in diabetes melitus patient.
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Abstrak. Kepatuhan menjalani diet adalah tindakan patuh terhadap terapi diet yang

diberikan kepada individu dalam hal ini adalah bagi penderita diabetes melitus tipe 11

(DM Tipe II). Sukses tidaknya penderita diabetes melitus dalam mematuhi terapi diet

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah self efficacy. Self efficacy yaitu

keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu melaksanakan tingkah laku yang dibutuhkan

dalam suatu tugas. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara self
efficacy dengan kepatuhan menjalani diet pada penderita DM Tipe II. Subjek yang

digunakan dalam penelitian ini adalah penderita DM Tipe I yang menjalani rawat jalan

di poliklinik penyakit dalam di RSI Klaten yang berjumlah 50 orang. Pengambilan®
sampel menggunakan teknik quota non random sampling. Pengumpulan data

menggunakan skala self efficacy dan skala kepatuhan menjalani diet. Data-data yang

terkumpul kemudian dianalisis dengan alat Bantu computer dengan program SPS 2005

dengan teknik analisis uji korelasi product moment. Dari hasil analisis diperoleh r =

0,560 dengan p = 0,000 dan r> = 0,313. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat

hubungan yang sangat signifikan antara self efficacy dengan kepatuhan menjalani diet

pada penderita diabetes melitus tipe I

Kata kunci : self efficacy, kepatuhan menjalani diet, diabetes mellitus
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Q?[)abetes melitus sebagai salah

satu penyakit kroni i
men01.1j01 sebagai morbig;ialsm(lilaari
lfiigahtas di negara-negara yang sedang
. t.amban_g'tem?asuk Indonesia. Ber-
. azal penehtlz_m _dl Indonesia menunjuk-
- Prevalens1 diabetes melitus semakin
r ningkat terutama di kota-kota besar.

Surabaya pada penelitian epi-

- demiologis yang dikerjakan di puskesmas

ggl‘kotaan pada penduduk di atas usia
tahun,.pada tahun 1991 didapatkan
g;eValenm sebesar 1,43% sedangkaﬁ di
. eerah rural pada suatu penelitian yang
tahncakup penduduk di atas usia 20
un, pada tahun 1989 juga didapatkan
ll)revdensi yang hampir sama yaitu
,47% .(Soegondo dkk, 2005). Hasil
?gnehuan epidemiologis di Jakarta
pe?lﬁ.:rah urban) membuktikan adanya
darilngkatan prevalensi diabetes melitus
. 1,7% pada tahun 1982 menjadi 5,7%
531 u:il !;zaélali’ldl ?)93 serta kemudian p,ada
1di
e 12’S%-epok (sub urban Jakarta)

_Prevalensi penyakit diab
»I[::h__tus ini diperkirakan akan tzzz
ninnmgkat. Hal ini dikarenakan me-
oo 11flgkatnya statl?s sosial yang diikuti
anta:)ahz.m pola hidup yang kurang sehat
berlei lim kurang kegiatan fisik, makan
o ihan dengan akibat terjadinya

gemukan atau obesitas (Human
Health, 2003).

Penderita diabetes melitus dituntut
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Entuk' mengpba.h gaya hidupnya dalam
al dlet-, latihan jasmani dan menjaga
kebersihan yang bertujuan untuk
rlr;egmperpagjang usia (Ranakusuma
hm;)a.?aegm itu, hal terpenting yang’
harus ilakukan oleh penderita diabetes
s adalah tuntutan untuk mematuhi
treatment-treatment. Tujuan dari treat
men-t tersebut adalah untuk feta-
menjaga kadar gula dalam darah agali

tetap normal (Taylor, 1991). Bagi

penderita diabetes melitus kepatuhan dan
keteraturan dalam menjalani tritme

terutama diet adalah sangat pentin ;
Moehyi (1999) mengatakan tujuan d ¢
diet penderita diabetes melitus ju:;
;::lt:tlih?:rgehha;a agar tidak terjadi

erat badan j

kadar kplesterol dan tri’glin;zr;ijcellag ilaélgar
darah penderita tetap pada batas nzm
mal dan juga untuk mencegah kerusak. n
pada pembuluh darah. i .

turanl;/ilztntl)lru.t Moeh.yi (1999) penga-
ruran die aﬁx pf_zndenta diabetes melitus
L r}{)] uan agian yang paling penting
e paya perawatan secara ke-
ls(e uruhan. Perkiraan yang ada menyata-
an bahwa 20 % jumlah pasien yang
opname merupakan akibat ketidaktaata;
pasien terhadap aturan pengobatan

Salah satu faktor
meningkatkan kepatuhar)], ac?agn (}(?z:t
ratu.ran.dalam menjalani diet adalaI;
motivasi. Motivasi ini dapat ditingkatkan
dengan keyakinan dari individu ‘itu
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sendiri. Keyakinan seseorang bahwa ia
mempunyai kemampuan untuk mela-
Kkukan sesuatu dalam dunia psikologi lebih
dikenal dengan self efficacy. Self effi-
cacy diartikan sebagai keyakinan
tentang sejauh mana individu memper-
kirakan kemampuan dirinya dalam
melaksanakan tugas atau tindakan yang
diperlukan untuk menc apai hasil tertentu
(Bandura dalam Smet, 1994).

Berkaitan dengan fenomena di atas,
kemudian muncul pertanyaan apakah
ada kaitan antara self efficacy dengan
kepatuhan untuk menjalani diet pada
penderita diabetes melitus.

TINJAUAN TEORI

Diabetes melitus dibagi menjadi dua
jenis yaitu diabates melitus tipe I dan dia-
betes melitus tipe 1L Diabetes melitus
tipe I jika kelenjar pankreas tidak lagi
memproduksi insulin sejak 1ahir. Jumlah

penderita tipe ini sangat sedikit dan
ditemukan pada usia yang lebih muda.

Sedangkan pada penderita diabetes
melitus tipe Il masih bisa memproduksi
insulin, tetapi jumlahnya tidak mencukupi
atau mungkin jumlahnya cukup tetapi
tubuh tidak dapat memanfaatkan insulin
itu secara efektif. Tipe ini menyerang
orang lanjut usia atau orang dewasa
yang bertumbuh gemuk. Diantara semua
penderita diabetes melitus sebanyak 90-
95 % adalah penderita diabetes melitus
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tipe IL. (Hartono, 1995). Apabila
penyakit ini dibiarkan tak terkendali,
maka akan menimbulkan komplikasi-
komplikasi yang dapat berakibat fatal,
termasuk penyakit jantung, ginjal,
kebutaan dan amputasi. Seperti yang
dikatakan Haznam (1991), yang
menyatakan bahwa penyakit diabetes
melitus dalam jangka panjang dapat
menimbulkan penyulit¥penyulit lain
seperti penyempitan pembuluh darah
jantung, pembuluh darah ginjal, pembuluh
“darah otak, kerusakan saraf mata, dan
berbagai macam infeksi.

Menurut Sarafino (1994) tujuan
dari diet pada penderita diabetes melitus
adalah untuk menurunkan dan me-
ngurangi jumlah makanan yang masuk
yang mengandung gula dan karbohidrat

yang menyebabkan kadar gula dalam
darah tinggi, mengurangi konsumsi
kolesterol, dan memelihara keseim-
bangan nutrisi yang masuk. Selain itu diet
juga bermanfaat untuk mencapai dan
memelihara berat badan yang ideal.
Perkataan diet sering ditanggapi
oleh banyak orang sebagai suatu
tindakan yang akan mengganggu
kenyamanan serta kemudahan dalam
hidupnya sehari-hari. Banyak pasien dis-
betes melitus mengatakan bahwa &
lebih memilih minum obat ketimiaig
menjalani diet. Pengaturan makii ¥8
dilakukan oleh seseorang ki i
tidak dapat dilakukan dengaf |
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Diet yang berlangsung terus-menerus
dan membutuhkan waktu yang lama
akan meyebabkan orang yang
melakukannya akan menjadi jenuh.

Ditambah lagi dengan lambatnya
perubahan ‘yang dirasakan meskipun
telah melakukan diet yang benar. Dalam
melakukan diet juga sering dijumpai
makanan yang harus dimakan adalah
makanan yang kurang lezat, tidak
menarik, dan kurang disukai oleh pelaku
diet.

Hal ini akan menyebabkan
penderita diabetes melitus yang
melakukan diet akan menghadapi
banyak tantangan dan hambatan dalam
melakukan dietnya. Tantangan dan
hambatan inilah yang akan menjadi ujian
bagi pelaku diet. Jika penderita diabetes
melitus tidak berhasil menjalani
tantangan dan hambatan tersebut, maka
ia akan merasa gagal dalam menjalani
diet. Pada penderita diabetes melitus
yang merasa gagal dalam menjalani
berbagai treatment-treatment yang
dianjurkan oleh dokter mereka akan
makan dan minum berlebihan yang
akibatnya dapat merusak diri mereka
sendiri sehingga kadar gula dalam
darahnya semakin tidak terkendali
(Kaplan dan Sadock, 1997)

Selain faktor keputusasaan,
ketidakpatuhan pasien dalam menjalani
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diet secara ketat dan teratur juga banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.
Faktor-faktor tersebut antara lain adalah
pendidikan penderita diabetes mellitus,
perubahan model terapi, interaksi
profesional kesehatan dengan pasien,
isolasi sosial dan keluarga, keyakinan,
sikap, dan kepribadian (Niven, 1995)

Menurut Taylor (1991), keyakinan
atau self efficacy mempunyai korelasi
dengan perilaku secara langsung. Pada
penderita diabetes melitus, self efficacy
juga berpengaruh secara langsung
terhadap perilaku penderita diabetes
melitus, khususnya perilaku ketaatan
pasien diabetes mellitus dalam menjalani

diet. Dengan adanya self efficacy yang

tumbuh dalam dirinya, penderita diabe-
tes mellitus akan merasa yakin bahwa
mereka dapat mematuhi berbagai
macam aturan atau treatment yang
diberikan kepadanya.

Self efficacy pada dasarnya
merupakan hasil dari proses kognitif
yang berbentuk keputusan, keyakinan,
atau pengharapan tentang sejauh mana
individu memperkirakan kemampuan
dirinya dalam melaksanakan tugas atau
melakukan sesuatu tindakan. Bila
individu mengalami kesulitan maka dia
akan mengarahkan usahanya lebih besar

dari yang diperlukan untuk mencapai
hasil tertentu.
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METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian
1. Self efficacy

2. Kepatuhan menjalani diet pada
penderita diabetes melitus

Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah
penderita diabetes melitus tipe I.I yang
menjalani rawat jalan di po_hkhmk
penyakit dalam Rumah Sakit Islam
Klaten yang berjumlah 50 orang dengan
ciri-ciri : a) penderita diabetes melitus
yang telah menjalani paling sedikit tigz}
perawatan dasar yaitu diet, konsumsi
obat-obatan, dan olah raga, b) telah
mengidap diabetes melitus selama1-3
tahun, c) berusia 30 — 60 tahun.

Alat Pengumpulan Data

Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala self efficacy
dan skala kepatuhan menjalani diet.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Korelasi
Product Moment dari Pearson dengan
bantuan komputer program Seri I'Dro-
gram Statistik (SPS-2000) Edisi Sutnan
Hadi dan Yuni Pamardiningsih, versi
IBM/IN Hak Cipta © 2005.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan teknik analisis produ(:‘t
moment diketahui ada hubungan positif
yang sangat signifikan antara self eﬁ‘i-
cacy dengan kepatuhan menjalani diet
yang ditunjukkan oleh nilai r = 9,569
dengan p < 0,01 artinya semakin tinggl1
tingkat self efficacy pasien maka?
semakin tinggi pula kepatuhan menjalani
diet pada penderita diabetes mellitus tipe
II dan sebaliknya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat Taylor (1991) bahwa self ef-
ficacy mempunyai korelasi dengan
perilaku secara langsung, khususgya
perilaku ketaatan pasien diabetes melitus
dalam menjalani diet. :

Penderita diabetes melitus mela-
kukan berbagai cara untuk menanggu-
langi penyakit ini dengan melaksanakan
aturan dan anjuran diberikan oleh dokter,
apoteker, ahli gizi, dan ahli kesehatan lain
untuk mengelola kesehatannya secara
tertib dan disiplin sehingga penderita
dapat menjalani hidup secara aman dap
sehat. Kunci dari pengelolaan penyakit
diabetes melitus ini adalah tertib dan
disiplin dalam melaksanakan diet.

Hasil lain dalam penelitian ini
menunjukkan aspek magnitude memiliki
kontribusi yang' signifikan terhadap
kepatuhan menjalani diet pada penderita
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diabetes melitus tipe II, dengan
sumbangan efektif sebesar 24,284 %.
Hal ini menunjukkan bahwa penderita
diabetes melitus memiliki keyakinan
dapat menjalani diet walaupun itu sulit.
Aspek strength sebesar 1,981%,
menunjukkan bahwa aspek ini tidak
memiliki korelasi yang signifikan dengan
perilaku kepatuhan menjalani diet pada
penderita diabetes melitus tipe II. Aspek
generality sebesar 0,232%, menun-
jukkan bahwa aspek ini juga tidak
memiliki korelasi yang signifikan dengan
perilaku kepatuhan menjalani diet pada
penderita diabetes melitus tipe II.

Perkiraan individu terhadap self
efficacy-nya menentukan seberapa
besar usaha yang akan dicurahkan dan
seberapa lama individu akan tetap
bertahan dalam menghadapi hambatan
atau pengalaman yang tidak me-
nyenangkan. Disamping itu apabila
seseorang yakin akan kemampuan
dirinya maka ia akan dapat meng-
gunakan pengetahuan dan ketram-
pilannya secara efektif untuk meng-
hadapi situasi yang dihadapinya.
Keyakinan ini juga membantu individu
menentukan apa yang akan dilaku-
kannya dengan pengetahuan dan
ketrampilam yang ia miliki, sehingga
akan mempengaruhi kemampuan
adaptasi dengan situasi yang dihadapinya.
Hal ini senada dengan pendapat dari
Grosman, Brink & Houser, Mc Caul
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(Bandura, 1997) yang menyatakan
bahwa dengan adanya self efficacy
maka pasien diabetes melitus akan
memiliki kepercayaan bahwa dia mampu
menjalani berbagai macam anjuran treat-
ment dan salah satu anjuran treatment
tersebut adalah anjuran untuk melak-
sanakan diet.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa hubungan positif yang sangat
signifikan antara self efficacy dengan
kepatuhan menjalani diet. Artinya
sem‘akin tinggi tingkat self efficacy
pasien maka semakin tinggi pula
kepatuhan menjalani diet pada penderita
diabetes mellitus tipe Il dan sebaliknya.
Hal ini berarti variabel self efficacy
pasien dapat dijadikan prediktor untuk
mengukur kepatuhan menjalani diet pada
penderita diabetes mellitus tipe II.

Penderita diabetes melitus
diharapkan dapat mempertahankan self
efficacynya untuk meningkatkan
kepatuhan menjalani diet untuk
mendukung kesembuhan penyakit yang
sedang dideritanya. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara belajar dari

pengalamannya selama ini dalam .

menjalani diet baik ketika mengalami
kegagalan maupun berhasil dan
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pengaruhnya bagi dirinya serta belajar
dari pengalaman orang lain yang telah
berhasil dalam menjalani diet.
Keluarga diharapkan dapat
membantu penderita untuk memper-
tahankan kepatuhannya dalam menjalani
diet yang sudah tergolong tinggi dan
meningkatkan self efficacy penderita.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara
melakukan hal-hal yang mendukung
penderita untuk patuh dalam menj alani
dietnya seperti menyediakan timbangan
di meja makan untuk menimbang jumlah
makanan yang hendak dimakan oleh
penderita diabetes melitus, menempelkan
daftar makanan yang boleh dikonsumsi
oleh penderita di lemari makan,
membantu penderita untuk memeriksa
secara rutin kadar gula dalam darahnya,
menyediakan makanan yang boleh
dikonsumsi oleh penderita diabetes
melitus serta mengajak komunikasi,
memberikan bujukan lisan yang berupa
saran, nasehat, bimbingan sehingga
dapat meningkatkan keyakinan subjek
bahwa kemampuan yang dimiliki dapat
membantu untuk mencapai apa yang
diinginkan. :

Masyarakat juga diharapkan dapat
memberikan motivasi kepada penderita
diabetes melitus dalam menjalani tritmen
khususnya diet, dengan cara mem-
berikan informasi mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan freatment yang
sedang dijalankan oleh penderita diabe-

,,;—-J

tes melitus dan memperlakukan
penderita diabetes melitus dengan tepat
yaitu dengan cara memahami pola diet
yang sedang mereka jalankan.

Bagi praktisi psikologi dan
kesehatan, penelitian ini dapat dijad ikan
landasan untuk melakukan penyuluhan
kesehatan. Proses penyuluhan kese-
hatan ini dapat dilakukan melalui
pemberian bimbingan dan latihan
tentang pengelolaan dan bagaimana
cara menangani komplikasi yang
ditimbulkan dari penyakit diabetes
melitus ini secara rutin.

Bagi peneliti selanjutnya hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan bagi perkembangan ilmu
psikologi, terutama bagi perkembangan
ilmu psikologi kesehatan, yang nantinya
diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan bagi peneliti-peneliti lain yang
ingin meneliti masalah yang sama
Kkhususnya yang berkaitan dengan self

efficacy dengan kepatuhan menjalani
diet dapat lebih menyempurnakan hasil
penelitian ini dengan cara menambah
variabel-variabel lain seperti perubahan
model terapi, akomodasi, modifikasi
tritmen, faktor lingkungan sosial, dan
interaksi profesional kesehatan dengan
pasien. Serta memperluas populasi
dengan menambah karakteristik yang
berbeda agar dapat mengungkap secard
mendalam sehingga kesimpulan yang
diperoleh lebih komprehensif.
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